BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti
melakukan penelitian pada Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Kampar, yang beralamat JI. Mayjen D.l. Panjaitan No. 16 Bangkinang

Kota. Dimulai pada Bulan November 2016.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Dalam pembahasan selanjutnya diperlukan data dan informasi yang

lengkap, untuk itu jenis dan sumber data yang diperlukan:
a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif bersifat terstruktur, ragam data yang diperoleh dari
sumbernya, misalnya pendapat para tenaga kerja yang ditanyai atau objek yang
diamati cenderung berpola lebih terstruktur, sehingga mudah dibaca periset.
Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu data yang berupa angka-angka
yang diperoleh dari Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten
Kampar yang dapat dihitung, seperti data jumlah tenaga kerja dan absensi tenaga
kerja.
b. Data Kualitatif

Data kuantitatif bersifat tidak terstruktur, sehingga variasi dari data

sumbernya mungkin sangat beragam. Adapun data kualitatif yang diperoleh dari
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Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kampar yang tidak
berbentuk angka, seperti gambaran umum organisasi dan data-data lainya yang
menunjang penelitian.
3.2.2 Sumber Data
a. Data Primer

Sugiyono  (2013: 137) data yang diperoleh secara langsung meliputi
dokumen-dokumen perusahaan berupa sejarah perkembangan perusahaan, struktur
organisasi dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian. Data primer dapat
juga disebut sebagai data yang diperoleh secara langsung dari tanggapan
responden terhadap item pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner dan
wawancara.
b. Data Sekunder

Sugiyono  (2013: 137) data yang diperlukan untuk mendukung hasil
penelitian berasal dari literatur, artikel dan berbagai sumber lainnya yang
berhubungan dengan penelitian. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan dan

laporan-laporan penelitian terdahulu.

3.3  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Kkuesioner atau angket. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
dimana partisipan/responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian
setelah diisi dengan lengkap mengembalikan kepada peneliti (Creswell, dalam
Sugiyono, 2014: 230). Kuesioner disebarkan kepada para responden yaitu para

tenaga harian lepas pada Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten
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Kampar untuk mendapatkan data mengenai stres kerja, kepuasan kerja, dan

Kinerja.

3.4  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 148).
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 95 orang yaitu seluruh tenaga harian lepas
pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kampar.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 149). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode sensus, yaitu pengumpulan data dimana seluruh populasi
diselidiki tanpa terkecuali karena jumlah populasi relatif kecil dan mudah

dijangkau.

3.5  Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Linear Berganda

Dalam menganalisa data ini penulis menggunakan metode kuantitatif
dengan menggunakan regresi linear berganda, yaitu alat ukur mengenai hubungan
yang terjadi antara variabel terikat (Y) dengan dua atau lebih variabel bebas (X4,

%, ... Xn). Dengan regresi linear berganda ini, keeratan atau kuat tidaknya
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hubungan (kuat, lemah, atau tidak ada hubungan sama sekali) antara variabel-
variabel tersebut dapat diketahui.

Hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen
ditunjukkan dengan persamaan:

Y=a+hbhX;=bX,=¢

Dimana :

4 = Kinerja

a = Konstanta

b1, by = Koefisien Regresi
X1 = Stres Kerja

Xo = Kepuasan Kerja
€ = Sistem error

Oleh karena data yang diperoleh bersifat kuantitatif, maka penulis
menggunakan alat analisis yaitu program SPSS dan memberikan beberapa
kategori dalam penilaian. Kategori yang digunakan berdasarkan skala Likert,
dimana responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang telah
ditetapkan sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (SS) diberi niali 5
2. Setuju (S) diberi nilai 4
3.. Netral (N) diberi nilai 3
4. Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi niali 1
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Untuk pertanyaan yang negatif penilaian dilakukan dengan cara
sebaliknya, seperti pertanyaan alternatif jawaban sangat setuju diberi niali 1 dan

untuk sangat tidak setuju diberi nilai 5.

3.6  Uji Kualitas Data
3.6.1 Uji Validasi

Uji validitas dilakukan untuk menguji keakurasian pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan dalam sautu instrument dalam pengukuran variabel
dengan membandingkan nilai rhiwung dengan riapel. Jika rhiwng > lapel Maka instrumen
tersebut dikatakan valid. rype dapat dilihat di tabel (kolerasi pearson) uji 1 sisi dan
2 sisi pada taraf signifikan 0,05 (Ghozalli: 2011).
3.6.2 Uji Reliabilitas

Alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
suatu variabel atau konstruk. Pengujian realibilitas dilakukan menggunakan
bantuan program SPSS, dengan cara menghitung item to total correlation,
masing-masing indikator dan koefisien cronbaci’s alpha dari masing-masing

indikator. Aturan umum vyang dipakai cronbach’s alpha >

0,60 sudah

mencerminkan yang realible (Ghozalli: 2011).

3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas

Uji noramlitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi,
variabel yang terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak.

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
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normal. Untuk menguji apakah data normal atau tidak normal dapat dilakukan
dengan analisi grafik atau dengan melihat yang membandingkan distributive
kumulatif dari distribusi normal (Ghozalli: 2011). Jika data menyebar disekitar
garis diagonal sebagai representasi pola distribusi normal, berarti model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

3.7.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji pakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya antar variabel independen tidak terjadi korelasi. Pendekatan yang
digunakan untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas ada dua yaitu dengan
melihat nilai tolerance dan lawannya dan dengan uji tes Variance Inflation Factor
(VIF). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel

bebas (Ghozalli: 2011).

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Data tidak terkena heteroskedastisitas jika nilai signifikansi

lebih besar dari 0,05 (Ghozalli: 2011).

3.7.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah dalam suatu model

regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
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dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozalli: 2011). Model regresi
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi
terjadinya autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian terhadap nilai uji

Durbin-Watson (Uji DW).

3.8  Uji Hipotesis
3.8.1 Uji Alternatif Parsial (Uji T)

Menurut (Ghozalli: 2011) uji T digunakan untuk menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen dalam menerangkan variabel dependen.
Penelitian ini menggunakan tingkat keyakinan 95% dan dilakukan uji tingkat
signifikan pengaruh hubungan variabel independen secara individual terhadap
variabel dependen, dimana tingkat signifikan ditentukan sebesar 5% dengan
degree of fredom (df) = n-k.

3.8.2 Uji Alternatif Simultan (Uji F)

Pengujian pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan)
terhadap perubahan nilai variabel dependen, dilakukan melalui pengujian terhadap
besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan
nilai semua variabel independen, untuk itu perlu dilakukan uji F. Uji F atau
ANOVA dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi yang ditetapkan

untuk penelitian dalam probability value dari hasil penelitian (Ghozalli: 2011).
3.8.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisen determinasi (R?) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan

persentase semua pengaruh variabel independen terhadap variapel dependen.
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Smakin besar adjusted R? suatu variabel independen, maka menunjukkan semakin
dominan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai
adjusted R? yang telah diseduaikan adalah antar 0 dan sampai dengan 1. Apabila
terdapat nilai adjustes R* bernilai negatif, maka dianggap bernilai 0 (nol)

(Ghozalli: 2011)



